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RINGKASAN
Penanganan sampah plastik untuk saat ini dirasa masih kurang optimal dan dapat mencemari lingkungan. Sampah daun juga banyak terdapat di lingkungan. Selain itu dengan kemajuan teknologi saat ini menyebabkan timbulnya masalah kebisingan akibat dari berbagai peralatan yang digunakan oleh masyarakat dan dapat mengganggu kesehatan. Untuk mengurangi kebisingan, digunakan alat peredam bunyi/suara. Penelitian menunjukkan bahwa sampah daun dapat menjadi alat peredam suara yang baik. Penelitian lain menunjukkan koefisien serapan bunyi akan semakin besar dengan bertambahnya kandungan bahan anorganik dalam bahan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian, bagaimana jika sampah plastik dan sampah daun dijadikan sebagai alat peredam bunyi. Dalam hal ini dilakukan variasi perbandingan komposisi antara keduanya. 

BAB I
 PENDAHULUAN
Sampah plastik masih menjadi masalah yang menyebabkan terjadinya masalah lingkungan. Selain karena bahannya yang sukar untuk terurai, juga pemanfaatan daur ulang sampah plastik di kelurahan Sekaran masih kurang maksimal, sehingga masih banyak sampah plastik yang dibuang sembarangan ataupun di bakar sehingga menyebabkan  timbulnya permasalahan lingkungan. 
Selama ini, dengan begitu banyaknya sampah plastik yang dibuang ke TPA juga menyebabkan masalah tersendiri. Sampah plastik yang tidak dapat membusuk menjadikan timbunan sampah yang dapat menyebabkan berkurangnya masa pakai TPA. Oleh karena itu, perlu adanya pemanfaatan limbah plastik agar lebih memiliki fungsi dan termanfaatkan secara optimal. 
Berdasarkan SK Mentei Negara Lingkungan Hidup No: Kep.Men-48/MEN.LH/11/1996, kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari suatu usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan, termasuk ternak, satwa, dan sistem alam. 
Buchari (2007)  menyatakan bahwa kebisingan adalah bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan dapat mengganggu kesehatan, kenyamanan, serta dapat menimbulkan ketulian.Untuk mengurangi kebisingan digunakan peredam suara. Saat ini bahan peredam kebisingan yang banyak dimasyarakat adalah yang terbuat dari bahan berpori dan busa, atau serat-serat halus sintetik. 
Anisa Solihah dkk melakukan penelitian bahan peredam suara menggunakan bahan limbah daun, yang hasilnya menunjukkan bahwa peredam berbahan limbah daun memiliki tingkat penurunan kebisingan yang lebih baik daripada peredam karpet dan styrofoam. Sementara I Made dalam penelitiannya mengenai sifat akustik penghalang kebisingan dari kertas dan plastik menyatakan bahwa peredam kebisingan buatan dari kertas dan plastik (termasuk di dalamnya kertas dan plastik bekas) mempunyai kemampuan meredam kebisingan lebih baik daripada tanaman dengan kemampuan hambatan aliran dapat diatur (dalam Suranto Wahyu dkk, 2013).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu rasanya dilakukan penelitian apakah limbah plastik dapat digunakan sebagai material peredam bunyi, dan bagaimana pengaruhnya apabila ditambahkan dengan limbah daun.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan limbah plastik terhadap kemampuan serapan limbah daun sebagai material peredam bunyi dengan variasi perbandingan material.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan limbah plastik terhadap kemampuan peredaman bunyi limbah daun sebagai material peredam bunyi dengan variasi perbandingan material.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Dengan berkembangnya teknologi , peralatan yang digunakan oleh manusia seringkali menimbulkan kebisingan. Kebisingan dapat dikurangi dengan menggunakan peredam akustik (Yohana Maya dkk, 2012).  Jenis bahan peredam suara yang sudah ada yaitu bahan berpori, resonator dan panel menurut Lee., et al(dalam Ainie Khuriati dkk, 2006). Dari ketiga jenis bahan tersebut, bahan berporilah yang sering digunakan. Khususnya untuk mengurangi kebisingan pada ruang-ruang yang sempit seperti perumahan dan perkantoran. Menurut Lee., et al, hal tersebut karena bahan berpori relatif lebih murah dan ringan dibanding jenis peredam lain (dalam Ainie Khuriati dkk, 2006). Peredam suara dibutuhkan untuk menciptakan bangunan atau gedung dengan karakteristik akustik tertentu sehingga terciptanya kenyamanan bagi penggunanya  (Ainie Khuriati dkk , 2006).  Menurut  Rusmiyatno dan Fandy, serat alami saat ini sangat banyak digunakan karena jumlahnya banyak dan sangat murah (dalam Yohana Maya Kartikaratri dkk, 2012).




Kualitas dari bahan peredam suara ditunjukkan dengan harga koefisien penyerapan bahan terhadap bunyi () ( Nurdiana dan Ikhwansyah Isranuri, 2011). Semakin besar nilainya, maka semakin baik untuk digunakan sebagai bahan peredam bunyi. Nilai memiliki rentang dari 0 sampai 1. Apabila nilai adalah 0, ini artinya tidak ada bunyi yang di serap. Dan apabila bernilai 1, seluruh bunyi diserap oleh bahan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Solihah dkk, maka dibuat bahan peredam suara berbahan limbah daun. Bahan peredam suara telah dihasilkan dari sampah daun dengan proses pencampuran sederhana. Bahan peredam suara dari limbah daun memiliki kinerja yang baik. Dengan frekuensi sumber suara 450 Hz, bahan peredam dari sampah daun mampu mereduksi hingga 83,45%. Pada frekuensi sumber suara yang lebih tinggi, yaitu 650 Hz dan 850 Hz, tingkat penurunan kebisingan mampu direduksi hingga 82% dan 77%. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa bahan peredam dari sampah daun memiliki tingkat penurunan kebisingan yang lebih baik dari styrofoam dan karpet. 
Menurut Wassilieff C. Nilai penyerapan bunyi dipengaruhi oleh ketebalan bahan, porositas, turtuositas, dan resitivitas aliran udara (dalam Suranto Wahyu dkk, 2013). I Made dalam penelitiannya mengenai sifat akustik penghalang kebisingan dari kertas dan plastik menyatakan bahwa peredam kebisingan buatan dari kertas dan plastik (termasuk di dalamnya kertas dan plastik bekas) mempunyai kemampuan meredam kebisingan lebih baik daripada tanaman dengan kemampuan hambatan aliran dapat diatur (dalam Suranto Wahyu dkk, 2013). Himawanto menyatakan bahwa semakin besar kandungan material anorganik koefisien absorbsinya juga semakin meningkat pada frekuensi rendah (dalam Suranto Wahyu dkk, 2013). 

BAB III
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Fisika FMIPA, Unversitas Negeri Semarang. Bahan utama yang digunakan adalah sampah plastik yang ada di kelurahan Sekaran dan sampah-sampah daun yang terdapat pada kawasan kampus UNNES. Beberapa bahan pendukung dan alat yang digunakan dalam riset ini adalah Lem sebagai perekat; perangkat pemanas (oven); alat press yang digunakan dengan massa penekan hingga mencapai 3 ton; blender; tabung impedansi, power amplifier, acoustic material testing, dan impedance tube kit. Variabel yang digunakan dalam penelitian antara lain : dalam riset yang dilakukan ini, variabel bebas adalah perbandingan komposisi antara sampah plastik dengan sampah daun yang digunakan (dalam gram). Variabel terikat yang digunakan dalam riset ini adalah intensitas bunyi yang dihasilkan setelah melewati peredam yang digunakan. 
a. Pengumpulan sampah plastik dan daun
Sampah daun diperoleh dari kawasan kampus UNNES, sementara sampah plastik akan diambil dari TPA yang ada di kawasan kelurahan Sekaran.
b. Proses Pengeringan
Sampah daun yang telah diperoleh dikeringkan dengan perangkat pemanasan (oven), sementara sampah plastik akan dikeringkan dibawah sinar matahari. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan kandungan air yang terdapat di dalam bahan.
c. Pembentukan serbuk daun dan serbuk plastik
Pada tahap selanjutnya, sampah daun dan sampah plastik yang telah dikeringkan digiling dengan perangkat blender untuk memperoleh serbuk daun dan serbuk plastik. 
d. Proses cetak sampel
Serbuk-serbuk  daun dan plastik selanjutnya dicetak dengan perangkat alat press. Proses ini dilakukan untuk tiap perbandingan variasi komposisi. 
e. Pengujian dan analisis
Peralatan yang digunakan untuk mengetahui koefisien serap bahan adalah dengan tabung impedansi. Adapun rangkaiannya adalah seperti gambar dibawah ini 
 
[image: ]Rangkaian alat terdiri dari
1. Acoustics Material Testing 3560C-S29, untuk menganalisa sinyal yang diterima oleh microfon.
2. Impedance tube kit 4206, digunakan sebagai tempat pengukuran koefisien serapan sampel.
3. Komputer, untuk mengolah dan menampilkan data pengujian.
f. Penyimpulan hasil penelitian 

data dianalis dengan membandingkan pengaruh variasi perbandingan komposisi antara serbuk daun dan serbuk plastik terhadap koefisien penyerapan bahan terhadap bunyi (), semakin besar nilainya, maka semakin baik untuk digunakan sebagai bahan peredam bunyi.

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 	Anggaran biaya
	no
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	

	2
	Bahan habis pakai
	

	3
	Perjalanan 
	

	4
	Lain-lain
	


4.2. Jadwal Kegiatan
	no
	Jenis kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengumpulan sampah plastik dan daun
	*
	
	
	

	2
	proses pengeringan
	*
	
	
	

	3
	Pembuatan serbuk daun dan serbuk plastik
	
	*
	
	

	4
	Proses cetak sampel
	
	*
	
	

	5
	Pengujian dan analisis
	
	
	*
	

	6
	Penyimpulan hasil penelitian
	
	
	*
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Penentuan Komposisi Sampel

Sampel yang dibuat berjumlah 12
yang diberi nama urut abjad dari A sampai
L. Komposisi sampel yang dibuat adalah
seperti yang ditunjukkan oleh tabel 1 Lem
kanji yang digunakan ada tiga jenis yaitu
P,Q dan R. Dengan perpandingan berat
pati:air pada proses pembuatan berturut-
turut untuk lem kanji P,Q dan R adalah
1:3, 3:50, 1:1.

Pencetakan Dan Pengeringan

Setelah komposisi sampel di buat
bahan di campur dan di aduk di dalam
baskom, kemudian dicetak (dipres) dengan
tekanan dan selang waktu tertentu dan

e ==
ASTM E1050-1990. Diagram rangkaian
alatnya seperti ditunjukkan gambar 1

Acoustics Material
Testing
2716C 3560C-529 m

Power Amplifier

Komputer

Impedance Tube Kit
4206

Gambar 1. Diagram alat pengukuran koefisien
absorbsi dengan tabung impedansi .

Rangkaian alat terdiri dari:
Acoustic  material  testing 3560C-S29:
IIntnk menoanalica_cinval vano diterima 2

L o3/11

v @ | ¢ 163.3% - S =118

Size: [8.26 * 11.69 in]





oleObject5.bin

image1.jpg
’ weE 8
s

&
7R

&

| £

R\
wy




image2.wmf
a


oleObject1.bin

image3.wmf
a


